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ABSTRACT 
Rice is one of the staple food crops that need to be improved in production management 
to increase technical efficiency. Improved technical efficiency can be done by utilizing the 
factors of rice production optimally. Pematang Bandar Sub-district in 2016 became a rice barn 
in Simalungun Regency, but in the last few years, rice productivity has fluctuated. Pematang 
Bandar sub-district has 8,114.3 Haharvested areas with 6.1 Tons/Ha productivity. The low 
productivity of rice is closely related to the inefficient use of production inputs. The purpose of 
this study was to determine and analyze the factors that affect rice production and the level of 
technical efficiency of rice plants (Oryza sativa L.) in the Pematang Bandar District, 
Simalungun Regency. In analyzing the efficiency of production factors, the Cobb-Douglas 
production function is used as the stochastic frontier function. The results of this study indicate 
that the factors that significantly affect the production of lowland rice in Pematang Bandar 
District, Simalungun Regency are land area and seeds. While the variables of labor, fertilizers, 
and pesticides have no significant effect on the production of lowland rice. The level of 
technical efficiency in rice farming is 83%, which means that the use of production factors in 
lowland rice farming is technically efficient, but farmers still have a 17% chance to further 
improve the efficiency. 
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ABSTRAK 
Padi merupakan salah satu tanaman pangan pokok yang perlu ditingkatkan 
pengelolaan produksi dengan tujuan peningkatkan efisiensi teknis. Peningkatan efisiensi teknis 
dapat dilakukan dengan penggunaan faktor-faktor produksi padi secara optimal. Kecamatan 
Pematang Bandar pada tahun 2016 menjadi lumbung padi di Kabupaten Simalungun, namun 
pada beberapa tahun terakhir produktivitas padi berfluktuatif. Kecamatan Pematang Bandar 
memiliki luas panen padi sawah sebesar 8.114,3 Ha dengan produktivitas 6,1 Ton/Ha. 
Rendahnya produktivitas padi ini di berkaitan erat dengan penggunaan input produksi yang 
belum efisien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi produksi padi dan tingkat efisiensi teknis tanaman padi (Oryza sativa L.) 
di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. Dalam menganalisis efisiensi faktor-
faktor produksi digunakan fungsi produksi cobb-douglas sebagai fungsi stochastik frontier. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap 
produksi padi sawah di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun adalah luas 
lahan dan benih. Sedangkan variabel tenaga kerja, pupuk dan pestisida berpengaruh tidak 
nyata terhadap produksi padi sawah. Tingkat efisiensi teknis pada usahatani padi sebesar 
83%, artinya penggunaan faktor produksi pada usahatani padi sawah sudah efisien secara 
teknis, namun petani masih memiliki peluang 17 % untuk lebih meningkatkan efisiensi.  
 






Tanaman padi sebagai penghasil 
beras tersebar hamper di seluruh wilayah 
Indonesia. Berdasarkan data BPS (2020) luas 
panen padi di Indoensia mencapai 10,66 juta 
hektar atau mengalami penurunan sebanyak 
20,61 ribu hektar (0,19 persen) dibandingkan 
tahun 2019. Sementara itu, 
produksi padi pada tahun 2020 diperkirakan 
sebesar 54,65 juta ton GKG. 
Kabupaten Simalungun merupakan 
salah satu kabupaten di Sumatera Utara yang 
memiliki areal lahan padi sawah yang cukup 
luas dengan luas panen padi sawah seluas 
75.908,60 Ha dengan produksi sebesar 
460.420 Ton. Kecamatan Pematang Bandar 
pada tahun 2016 menjadi lumbung padi di 
Kabupaten Simalungun dengan luas panen 
mencapai 11.463,50 Ha dan produksi 72.640 
Ton dengan produktivitas 6,3 ton/ha. Tahun 
2017, lua spanen hnaya 7.876 Ha dengan 
produksi 51.090 ton dengan produktivitas 6,4 
ton/ha, namun pada beberapa tahun terakhir 
produktivitas padi berfluktuatif. Pada tahun 
2019 Kecamatan Pematang Bandar memiliki 
luas panen padi sawah sebesar 8.114,3 Ha 
dengan produktivitas 6,1 Ton/Ha (BPS, 
2019). Cuaca yang ektrim dan hama wereng 
menjadi salah satu penyebab rendahnya 
produktivitas padi di Kecamtan Pematang 
Bandar, selain itu juga faktor effisiensi 
penggunaan faktor produksi karena kurang 
optimalnya penggunaan jumlah dan 
kombinasi faktor produksi mengakibatkan 
rendahnya produksi dan tingginya biaya 
produksi. 
Masalah yang dihadapi petani padi 
sawah di Kecamatan Pematang Bandar yaitu 
masalah rendahnya produktivitas. Kurang 
optimalnya jumlah penggunaan dan 
kombinasi faktor produksi akanberpengaruh 
terhadap produksi yang dihasilkan dan biaya 
yang dikeluarkan. Keadaan ini 
mengharuskan petani untuk menggunakan 
berbagai faktor produksi untuk mengelola 
usahatani secara efisien.Apabila petani tidak 
menggunakan faktor produksi itu secara 
efisien, maka potensi yang tidak 
tereksploitasi akanmeningkatkan pendapatan 
usahatani serta menciptakan surplus 
(Darwanto, 2010).Upaya untuk 
meningkatkan produksi dan perolehan  
keuntungan maksimum dari usahatani  padi 
sawah di Kecamatan Pematang Bandar yaitu 
dengan memperhatikan efisiensi teknis 
penggunaan faktor-faktor produksi yang 
digunakan dalam budidaya padi sawah dan 
juga efisiensi alokatif dan ekonomi. Padi 
sebagai usahatani yang pengusahaanya 
dilakukan secar intensif oleh petani untuk 
mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
Upaya untuk meningkatkan produksi 
padi sawah di Kecamatan Pematang Bandar 
yaitu dengan memperhatikan efisiensi teknis 
penggunaan faktor-faktor produksi yang 
digunakan dalam budidaya. Selanjutnya, 
produksi hasil usatani yang rendah dan biaya 
produksi yang tinggi akan mengakibatkan 
rendahnya pendapatan petani (Pathan, 2019 
dan Adhiana, 2021). Oleh sebab itu perlu 
dilakukan pengukuran efisiensi terhadap 
penggunaan berbagai faktor produksi. 
Keadaan ini didasarkanpada anggapan bahwa 
semakin tinggi efisiensi maka akan semakin 
menguntungkan sebab efisiensi mampu 
menjelaskan tentang kombinasi berbagai 
faktor produksi yang optimal. Maka untuk 
mengetahui efisiensi penggunaan faktor 
produksi usahatani padi sawahdilakukan 
dengan menghitung nilai efisiensi teknisnya. 
Efisiensi teknis ini dapat menujukkan 
hubungan antara input dan output. Efisiensi 
teknis dapat mengukur sejauh mana seorang 
petani mampu merubah suatu input menjadi 
output pada suatu tingkat produksi, faktor 
ekonomi dan teknologi tertentu (Sukiyono, 
2010). Upaya untuk mengestimasi tingkat 
efisiensi teknis dapat dilakukan dengan 
pendekatan fungsi produksi frontier 
stochastic, dan model ini telah banyak 
dipakai oleh para peneliti, diantaranya 




2019;Darwanto, 2010: Daryanto, & 
Kuntjoro, 2011), usahatani padi (Fristy, 
2010; Burhansyah, 2016), usahatani kedelai 
(Putri, 2015), Usahtani Jagung (Hamdiyah, 
2018) usahatani ubi kayu (Rusmihwan, 
2019), dan perikanan tangkap (Sukiyono & 
Romdhon, 2019).Selanjutnya, penelitian 
efsiensi teknis ini sering menggunakan fungsi 
produksi Cobb-Douglas. Hal ini disebabkan 
fungsi produksi ini mudah digunakan untuk 
mengestimasi dan mengintepretasi dan 
parameternya secara langsung menunjukkan 
nilai elastisitas dari masing-masing faktor 
produksi dan nilai elastisitas tersebut adalah 
merupakan pendugaan skala usaha (returns to 
scale). Faktor penentu efisiensi teknis atau 
maupun inefisiensi yang telah dianalisis oleh 
banyak peneliti mencakup berbagai variabel 
sosial ekonomi pertanian, seperti ukuran 
lahan, status kepemilikan, umur, pendidikan 
dan pengalaman. Faktor yang mempengaruhi 
efisiensi teknis dalam budidayapadi sawah di 
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten 
Simalungun Provinsi Sumatera Utara yaitu 
luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk dan 
pestisida. Berdasarkan dari latar belakang 
yang telah dijelaskan maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang analisis 
efisiensi teknis tanaman padi sawah di 




Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten 
Simalungun Provinsi Sumatera 
Utara.Pemilihan lokasi dilakukan secara 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan 
bahwa Kecamatan Pematang Bandar salah 
satu sentra produksi padi di Kabupaten 
Simalungun.Objek penelitian ini adalah 
seluruh petani padi sawah di Kecamatan 
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun 
yang memiliki luas panen padi sawah 
sebesar 8.114,3 Ha. 
Data yang digunakan pada penelitian 
ini meliputi data primer dan sekunder. Data 
primer merupakan data cross-section yang 
diperoleh melalui wawancara dan observasi 
yang dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner pada petani padi sawah. Data 
sekunder adalah data penunjang yang 
diperoleh dari berbagai instansi seperti BPS, 
BPP, pustaka danjurnal penelitian terkait. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
petani padi sawah yang terdapat di daerah 
penelitian. Dari 13 desa yang memiliki lahan 
padi sawah dipilih tiga desa secara sengaja 
(purposive sampling) dengan pertimbangan 
bahwa ketiga  desa tersebut memiliki lahan 
terbesar, sedang dan terkecil. Metode 
pengambilan sampel dilakukan terhadap 90 
responden untuk komoditi padi sawah yang 
dipilih secara acak sederhana (simple random 
sampling) dari populasi petani padi sawah di 
setiap daerah penelitian.  
 
Metode Analisa Data 
Model Fungsi Cobb-Douglas sebagai 
Fungsi Produksi Frontier 
Metode yangdigunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan fungsi 
produksi Cobb-Douglas yang dapat ditulis 
sebagai berikut: 
 Y = β0 X1β1 X2β2 X3 β3 X4β4 e u 
Spesifikasi model yang digunakan untuk 
menduga parameter estimasi dari fungsi 
cobb-douglas dirubah kepada pendekatan 
stochastic frontier. Fungsi produksi 
stochastic frontier dipilih berdasarkan asumsi 
bahwa tingkat produksi yang dicapai oleh 
petani sudah mendekati kondisi maksimum 
(frontier), sehingga memungkinkan atau 
tidak peningkatan produktivitas masih dapat 
dilakukan pada lahan yang sama. Analisis 
efisiensi teknis disini akan dilihat dengan 
menggunakan estimasi fungsi produksi 




menurut Coelli (1996), dapat ditulis sebagai 
berikut : 
 
Ln Y = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + 
β3LnX3 + β4LnX4 +β5LnX5 + vi - ui  
Keterangan: 
Y = Produksi Padi sawah (Ton) 
X1 = Luas lahan (Ha) 
X2 = Benih (Kg) 
X3 = Tenaga kerja (HOK) 
X4 = Pupuk (Kg) 
X5 = Pestisida (Liter) 
β0 = Intersep 
βj =Parameter pendugaan, 
dimana j =  (1,2,3,4,5,6)  
vi - ui = Error term (ui = efek 
inefisiensi teknis dalam model) 
 
Sedangkan identifikasi terhadap sumber-
sumber yang menjadi penyebab terjadinya 
inefisiensi teknis, dianalisis dengan model 
sebagai berikut: 
Ln Ui = δ0 + δ1LnZ1 + δ2LnZ2 + δ3LnZ3 + 
δ4LnZ4 + δ5LnZ5 
Keterangan: 
Ui    = Efek inefisiensi teknis 
δ0 = Konstanta 
Z1  = Pendidikan formal petani (Tahun) 
Z2 = Umur petani (tahun) 
Z3  = Pengalaman petani (Tahun) 
Z4 = Kegiatan penyuluhan (dummy 
1=ikut serta, 0= tidak) 
Z5 = pinjaman kredit (dummy 1= kredit, 
0 =tidak) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Fungsi Produksi Stochastic 
Frontier 
Analisis data yang digunakan untuk 
mengukur efisiensi teknis penggunaan faktor 
produksi dalam usahatani padi sawah 
digunakan software frontier version 4.1.c. 
pada tingkat kepercayaan 1% (2,63353), 5% 
(1,98761), dan 10% (1,66277). Program 
tersebut terdiri dari dua langkah yaitu hasil 
estimasi OLS dan hasil estimasi MLE, 
dimana: 
1. OLS (Ordinary Least Square), untuk 
menduga parameter teknologi dan faktor 
produksi. 
2. MLE (Maximum Likelihood Estimation), 
untuk menduga keseluruhan parameter 
faktor produksi, dan varian dari kedua 
komponen kesalahan vi dan ui. 
 
1. Estimasi Fungsi Produksi dengan 
Metode OLS  
Model fungsi produksi dalam 
penelitian ini terdiri dari luas lahan (X1), 
benih (X2), tenaga kerja (X3), pupuk (X4) 
dan pestisida (X5) yang merupakan variabel 
bebas dan jumlah produksi padi (Y) yang 
merupakan variabel terikat. 
Hasil estimasi fungsi produksi dengan 
metode OLS dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 1. Hasil Pendugaan Fungsi Produksi dengan Metode Ordinary Least Square (OLS) 
Parameter Variabel Koefisien t-Rasio 
β0 Intersep 8,33719 17,49454*** 
β1 Luas lahan (X1) 0,51342 5,74715*** 
β2 Benih (X2) 0,77739 4,78896*** 
β3 Tenaga Kerja (X3) -0,01210         -5,83733ns 
β4 Pupuk (X4) 0,01063 0,77882ns 
β5 Pestisida (X5) 0,08613  0,62076ns 
Return to scale 1,37547  
Sumber : Data Primer, (diolah) 2020 
Keterangan : ***nyata pada α = 1%, **nyata pada α = 5%, *nyata pada α = 10%  





Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 
ke-lima variabel bebas yang terpilih 
ditemukan dua variabel bebas yang 
berpengaruh nyata pada α = 1 % sebesar 
2,63353 terhadap produksi padi sawah di 
Kecamatan Pematang Bandar. Adapun 
variabel bebas yang berpengaruh nyata yaitu 
luas lahan (X1) dan benih (X2), Sedangkan 
tenaga kerja (X3), pupuk (X4) dan pestisida 
(X5) berpengaruh tidak nyata terhadap 
produksi padi sawah. 
Tabel 1 juga menunjukkan posisi 
skala usaha (return to scale) pada usahatani 
padi sawah di Kecamatan Pematang Bandar. 
Skala usaha ini didapat dari hasil 
penjumlahan masing-masing nilai koefisien 
variabel bebas, sehingga dapat dilihat bahwa 
usahatani berada pada posisi skala usaha 
increasing return to scale (1,37547). Hal ini 
menunjukkan bahwa petani responden padi 
sawah di Kecamatan Pematang Bandarharus 
menambah penggunaan faktor produksi 
sesuai dengan kebutuhan. Nilai return to 
scale  1,3754 berarti bahwa jika petani 
menambah input produksi sebesar 1% akan 
meningkatkan jumlah ouput sebesar 
1,37547%. 
 
2.Estimasi Fungsi Produksi dengan 
Metode MLE 
Hasil estimasi dari fungsi produksi 
MLE merupakan hasil yang dapat 
diinterpretasikan dengan model fungsi 
produksi stochastik frontier. Adapun hasil 
pendugaan metode MLE pada usahatani 
padisawah di Kecamatan Pematang 
Bandardapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Analisis Fungsi Frontier dengan Pendekatan Maximum Likelihood Estimation (MLE) 
Parameter Variabel Koefisien t-Rasio 
(1) (2) (3) (4) 
β0 Intersep 8,25798 16,28581*** 
β1 Luas lahan (X1) 0,56539            5,40833*** 
β2 Benih (X2)   0,05880   2,85202 ***     
β3 Tenaga Kerja (X3) -0,09970 -4,41674 ns 
β4 Pupuk (X4) 0,06248 0,47037ns 
β5 Pestisida (X5) 0,08422 0,67775ns 
Sigma-squared (σ2)  0,14629  9,67345*** 





Sumber : Data Primer, (diolah) 2020 
Keterangan : ***nyata pada α = 1%, **nyata pada α = 5%, *nyata pada α = 10%  
  ns = tidak signifikan 
 
Pada Tabel 2 nilai sigma-squared (σ2) dan 
gamma (γ) yang dihasilkan dari estimasi 
metode MLE sebesar 0,14629 dan 0,75613 
signifikan pada tingkat kesalahan 1%. Nilai 
σ2 yang lebih besar dari 0 menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh tehnical ineficiency 
dalam model dan menunjukkan distribusi 
dari error term (µi) terdistribusi secara 
normal. Hal ini sesuai dengan referensi 
bahwa σ > 0 maka terdapat pengaruh tehnical 
ineficiency, (Greene dalam Adhiana, 2005) 
dan apabila σ > 0 maka distribusi dari error 
term terdistribusi secara normal (Elly, 2014 
dalam Thiara 2017). 
Nilai gamma (γ) sebesar 




inefisiensi teknis (µi) terhadap deviasi yang 
mungkin disebabkan oleh variabel acak (vi). 
Secara statistik nilai gamma (γ) sebesar 
0,75613 menunjukkan bahwa efisiensi teknis 
banyak dipengaruhi oleh faktor pengelolaan 
petani dalam usahataninya. Dengan demikian 
model fungsi produksi frontier yang 
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 
sempurna karena variasi model frontier 
terjadi bukan karena faktor kebetulan namun 
disebabkan oleh faktor inefisiensi teknis.  
Tabel 2 juga menunjukkan nilai ratio 
generalized – likelihood (LR) sebesar 
69,94336 lebih besar dari nilai tabel kodde 
and palm sebesar 22,879 artinya fungsi 
Stochastik Frontier ini dapat menerangkan 
keberadaan efisiensi dan inefisiensi teknis 
dalam proses produksi.  
Model dasar fungsi produksi Cobb 
Douglas yang digunakan sebagai acuan 
dalam membuat persamaan fungsi produksi 
yaitu : 
Ln Y = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + 
β3LnX3 + β4LnX4 +β5LnX5 + e,  
Sehingga dengan acuan tersebut dapat dibuat 
model fungsi produksi stochastic frontier 
dengan menambahkan error term v dan u 
yang dapat dituliskan sebagai berikut : 
Ln Y = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + 
β3LnX3 + β4LnX4 +β5LnX5 + vi – ui 
Dari hasil analisis fungsi frontier 
dengan metode MLE pada Tabel 10, model 
fungsi produksi stochastik frontier pada 
usahatani jagung dapat dituliskan dalam 
persamaan berikut :  
Ln Y = 8,25798 + 0,56539 Ln X1 + 
0,05880 Ln X2 - 0,09970 Ln X3 + 0,06248 
Ln X4 + 0,08422 Ln X5 + vi – ui 
Berikut adalah interpretasi dari 
masing-masing faktor produksi dari 
pendugaan model fungsi produksi stochastik 
frontier. 
 
1. Luas lahan 
Variabel luas lahan berpengaruh 
nyata dan bernilai positif terhadap produksi 
padi sawah pada α = 1% dengan nilai 0,56539 
(Tabel 2). Nilai ini menunjukkan bahwa 
apabila luas lahan ditambah 1% maka akan 
meningkatkan produksi jagung sebesar 
0,56539%, dengan asumsi variabel lain 
dianggap tetap (cateris paribus). Secara 
grafik luas lahan dengan nilai elastisitas 
sebesar 0,09833 berada di tahap kedua yang 
berarti penggunaannya sudah efisien, karena 
nilai 0 < Ep < 1 . Hasil ini memberikan 
gambaran bahwa semakin luas jumlah lahan 
yang digunakan petani padi sawah di daerah 
penelitian dalam usahatani maka akan 
meningkatkan produksi, karena lahan yang 
terdapat di lokasi penelitian termasuk lahan 
yang subur, berpengairan cukup dan cocok 
untuk tanaman padi sawah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Gultom dkk (2014) dan 
Tanjung (2018), danRusmihwan (2019), 
yang menyatakan bahwa luas lahan 
berpengaruh nyata dan bernilai positif 
terhadap produksi padi sawah dan padi semi 
organic dan ubi kayu dengan nilai elastisitas 
luas lahan sebesar 0,0186 dan 0,5. 
 
2. Benih 
Variabel benih berpengaruh nyata dan 
bernilai positif terhadap produksi padi sawah 
pada α = 1% dengan nilai 0,05880 (Tabel 2). 
Nilai ini menunjukkan bahwa apabila bibit 
ditambah 1% maka akan meningkatkan 
produksi jagung sebesar 0,05880% dengan 
asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap 
(cateris paribus). Secara grafik benih dengan 
nilai elastisitas sebesar 0,0588 berada di 
tahap kedua yang berarti penggunaannya 
sudah efisien, karena nilai 0 < Ep < 1. 
Penggunaan benih di lokasi penelitian yaitu 
mayoritas petani menggunakan benih padi 
lokal.  Hal ini sejalan dengan penelitian 
Tinaprilla, dkk (2013), Nurul (2018) dan Riza 
(2014) yang menyatakan bahwa benih 
berpengaruh nyata dan positif terhadap 
produksi padi sawah dan kedelai dengan nilai 





3. Tenaga Kerja 
Variabel tenaga kerja berpengaruh 
nyata dan bernilai negatif terhadap produksi 
padi sawah pada α= 1% dengan nilai 0,0997 
(Tabel 2). Nilai ini menunjukkan bahwa 
apabila tenaga kerja ditambah 1% maka akan 
menurunkan produksi padi sawah sebesar 
0,0997% dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap tetap (cateris paribus). Secara 
grafik tenaga kerja dengan nilai elastisitas 
sebesar  0,0997 berada di tahap kedua yang 
berarti penggunaannya belum efisien, karena 
nilai 0 < Ep < 1. Hal ini dikarenakan pada 
usahatani padi sawah di lokasi penelitian 
sebahagian besar curahan tenaga kerja terjadi 
pada saat pemanenan, dan tenag kerja yang 
digunakan berlebihan.Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Nuraini (2014) 
yang menyatakan bahwa penggunaan tenaga 
kerja berpengaruh nyata dan bernilai negatif 
terhadap produksi padi anorganik dengan 
nilai koefisien sebesar 0,07895.Penelitian 
dengan sejalan dengan Tijani (2006) yang 
menjelaskan bahwa tenaga kerja berpengaruh 
negatif terhadap produksi padi di 
Negeria.Keadaan ini  diduga karena peran 
tenaga kerja sudah digantikan oleh 
penggunaan teknologi yang membutuhkan 
jumlah tenaga kerja yang lebih efisien, 
sehingga penambahan tenaga kerja tidak lagi 
memberikan pengaruh yang signifikan. 
 
4. Pupuk  
Variabel pupuk berpengaruh tidak 
nyata dan bernilai positifterhadap produksi 
padi sawah dengan nilai koefisien 0,06248 
(Tabel 2), artinya apabila jumlah pupuk 
ditingkatkan sebesar 1% maka akan 
meningkatkan produksi padi sawah sebesar 
0,06248% dengan asumsi variabel lain 
dianggap tetap (cateris paribus).Meskipun 
dengan menambah pupuk dapat 
meningkatkan produksi padi sawah, namun 
penambahan tersebut tidak signifikan.Hal ini 
terjadi karena sebagian besar petani pada 
lokasi penelitian belum menggunakan pupuk 
sesuai denan dosis yang dianjurkan.Rata-rata 
penggunaan pupuk yang dilakukan oleh 
petani yaitu 198, 102 dan 51 kg/ha, 
sedangkan anjuran penggunaan pupuk 
dengan unsur N, P, dan K masing-masing 
yaitu 200, 100 dan 50 kg/ha (Permentan, 
2007).Hal ini sejalan dengan penelitian 
Hamdiyah (2018) yang menyatakan  bahwa 
pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap 
produksi jagung dikarenakan cara 
pemupukan yang dilakukan tidak sesuai 
dengan aturan yang telah diberikan. 
 
5. Pestisida  
Variabel pestisida berpengaruh tidak 
nyata dan bernilai positif terhadap produksi 
padi sawahdengan nilai koefisien 0,08422 
danartinya apabila jumlah pestisida 
ditingkatkan sebesar 1% maka akan 
meningkatkanproduksi padi sawah 
sebesar0,08422% dengan asumsi variabel 
lain dianggap tetap (cateris paribus).Secara 
grafik pestisida dengan nilai elastisitas 
sebesar 0,08422 berada di berada di tahap 
kedua yang berarti penggunaannya belum 
efisien, karena nilai 0 < Ep < 1. Hal ini 
dikarenakan jenis dan cara penggunaan 
pestisida dilokasi penelitian tidak sesuai. Hal 
ini sejalan dengan penelitianAmandasari 
(20140 dan Putri (2016) yang menyatakan 
bahwa penggunaan pestisida tidak 
berpengaruh nyata dan negatif terhadap 
produksi jagung manis dan kedelai dengan 
nilai elastisitas sebesar 0,042. 
 
3. Analisis Efisiensi dan Inefisiensi Teknis 
3.1. Capaian Tingkat Efisiensi Teknis 
 Efisiensi teknis usahatani padi 
sawah di Kecamatan Pematang Bandar 
Kabupaten Simalungun dapat dilihat dari 
Tabel 3 Nilai indeks efisiensi hasil analisis 
dapat dikategorikan menjadi ≤ 0,7 dikatakan 





Tabel 3. Hasil Estimasi Capaian Tingkat Efisiensi Teknis Padi sawah di Kecamatan Pematang 
Bandar Kabupaten Simalungun 
Tingkat Efisiensi Teknis 
Indeks Efisiensi 
Jumlah Petani Persentase 
0 < TE ≤ 0,39 0 0 
0,40 < TE ≤ 0,69 9 10 
0,70 < TE ≤ 0,99 81 90 
Jumlah 90 100 
Minimum TE 0,48  
Maksimum TE 0,95  
Rata-rata 0,83  
Sumber : Data Primer, (diolah,2020) 
 
 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
sebagian besar petani padi sawah  berada 
pada tingkat efisien yaitu sebanyak 81 orang 
(90%) dari total petani sampel sudah efisien 
secara teknis, dan sisanya 10 % petani tidak 
efisien secara teknis. Hal ini dikarenakan 
sebagian petani padi sawah belum 
menggunakan faktor-faktor produksi secara 
efisien. Tingkat efisiensi teknis terendah 
sebesar 0,48 dimana nilai ini menunjukkan 
bahwa petani belum mencapai efisiensi 
teknis dalam melakukan usahatani padi 
sawah sehingga masih banyak yang perlu 
diperhatikan dan ditingkatkan dalam 
menggunakan faktor produksi dan tingkat 
efisiensi teknis tertinggi sebesar 0,95 dimana 
nilai ini menunjukkan bahwa petani sudah 
mencapai efisiensi teknis dalam melakukan 
usahatani padi sawah. Rata-rata tingkat 
efisiensi teknis tanaman padi sawah di 
Kecamatan Pematang Bandarsebesar 
92,17%. Hal ini menunjukan secara rata-rata 
petani responden masih mempunyai peluang 
untuk memperoleh hasil yang lebih efisien 
seperti yang diperoleh petani yang memiliki 
efisiensi teknis yang maksimum. Peluang 
yang dimiliki dan dapat dilakukan petani 
yaitu dengan meningkatkan efisiensi teknis 
tanaman padi sawah dengan cara 
mengalokasikan penggunaan faktor produksi 
sesuai dengan kebutuhan tanaman dan 
penggunaan secara optimal serta dengan 
meningkatkan penerapan manajemen teknik 
yang baik. 
 
3.2. Capaian Tingkat Inefisiensi Teknis 
 Faktor inefisiensi teknis usahatani 
jagung di Kecamatan Pematang Bandar 
Kabupaten Simalungun dari fungsi stochastik 




Tabel 4. Hasil Estimasi Faktor Inefisiensi  Teknis Fungsi Frontier pada Usahatani Padi sawah di 
Kecamatan Pematang Bandar 
Parameter Variabel Koefisien t-Rasio 
δ0 Intersep  6,30223         0,85949ns 
δ1 Pendidikan Formal -0,72791 -0,58125
ns 
δ2 Umur  -0,09835         -6,0195*** 
δ3 Pengalaman -1,05993  -0,76147
ns 
δ4 Penyuluhan -0,01362 -8,0888*** 
δ5 Kredit 0,94763          7,4066*** 
Sumber : Data Primer, (diolah, 2020) 
Keterangan : ***nyata pada α = 1%, **nyata pada α = 5%, *nyata pada α = 10%  




Pada Tabel 4 dapat dilihat 
bahwa ada 5 variabel inefisiensi teknis 
terdapat 3  variabel yang berpengaruh 
nyata terhadap produksi padi sawah di 
Kecamatan Pematang Bandar. Ke-3 
variabel inefisiensi yang berpengaruh 
nyata yaitu umur, kegiatan penyuluhan, 
dan penggunaan kredit. Sedangkan 
variabel pendidikan formal dan 
pengalaman berpengaruh tidak nyata. 
Adapun model inefisiensi teknis 
dari fungsi produksi frontier adalah 
Lnµi = 6,302023-0,72791Ln Z1 –
0,098350Ln Z2 –1,36255Ln Z3 -
0,01362Ln Z4 +0,94763 Ln Z5 
 
Berikut adalah interpretasi 
setiap variabel inefisiensi produksi padi 
sawah : 
1. Pendidikan Formal 
Faktor pendidikan formal 
berpengaruh tidak signifikan dan 
negatif terhadap inefisiensi teknis padi 
sawah dengan koefisien sebesar 
0,72791. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila terjadi peningkatan pendidikan 
formal sebesar 1% maka akan 
menurunkan inefisiensi teknispdi 
sawah sebesar 0,72791%. Semakin 
lama petani menempuh pendidikan 
maka akan membuat petani lebih 
terbuka dan mau untuk menerima 
informasi dan teknologi baru yang 
dapat digunakan untuk kegiatan 
usahataninya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Tinaprilla, dkk (2013), dan 
Arini (2011) yang menyatakan bahwa 
pendidikan formal bernilai negatif  
terhadap inefisiensi teknis tanaman padi 
dan kentang yang berarti semakin tinggi 
tingkat pendidikan formal yang 
ditempuh petani, maka inefisiensi 
teknis akan menurun. 
 
2.  Umur Petani 
Umur petani berpengaruh nyata dan 
memiliki hubungan negatif terhadap 
inefisiensi teknis padi sawah dengan 
koefisien sebesar 0,09835. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila terjadi 
peningkatan umur petani sebesar 1% 
maka akan menurunkan inefisiensi 
teknis sebesar 0,09834%. Hal ini 
dikarenakan umur petani di daerah 
penelitian berada pada usia produktif. 
Dengan usia yang produktif maka 
petani memiliki kemampuan tenaga 
untuk bekerja dengan baik dalam 
mengelola usahatani jagungnya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Apriani 
(2011) yang menyatakan bahwa umur 
berpengaruh nyata dan bernilai negatif 
terhadap inefisiensi teknis tanaman 
bawang merah, hal ini dikarenakan 
mayoritas petani responden masih 
dalam usia produktif yaitu 20-50 tahun 
sehingga petani masih terbuka dalam 
pengambilan keputusan dalam 
penyerapan teknologi baru.Penelitian 
ini juga sejalan dengan penelitian  
Khai&  Yabe  (2011) di Vietnam, 
bahwa variabel  umur  pada  dan  
pengalaman pada penelitian Dokkoh et 
al.  (2013) di Ghana berpengaruh 





berpengaruh nyata dan negatif terhadap 
inefisiensi teknis jagung dengan 
koefisien sebesar 1,05993. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila terjadi 
peningkatan pengalaman sebesar 1% 
maka akan menurunkan inefisiensi 
teknis jagung sebesar 1,05993%. Hal 
ini dikarenakan petani cenderung lebih 
mampu dalam menggunakan input-
input produksi.Semakin banyak 
pengalaman usahatani, maka petani 
semakin banyak belajar dari usahatani 
sebelumnya untuk kemudian digunakan 
sebagai pembelajaran usahatani musim 
berikutnya.Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Thiara (2017) yang 
menunjukkan bahwa koefisien 
pengalaman sebesar -0,55192 yang 
berarti apabila terjadi peningkatan 
pengalaman satu persen maka akan 




kelapa sawit sebesar 0,55192%.Namun 
hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian Sukiyono (2010) pada 
usahatani cabai, Rifiana, Rahmawati, & 
Wilda (2010) dan Tien (2011) pada 
usahatani padi yang menjelaskan bahwa 
pengalaman berusahatani tidak 





berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungannegatif terhadap inefisiensi 
teknispadi sawah dengan koefisien 
sebesar 0,01362. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila terjadi peningkatan 
mengikuti kegiatan penyuluhan sebesar 
1% maka akan menurunkan inefisiensi 
teknis padi sawah sebesar 0,01362%. 
Kegiatan penyuluhan tentu memberi 
efek yang positif dan berpengaruh 
terhadap keberhasilan petani dalam 
usahataninya.Dengan mengikuti 
kegiatan penyuluhan, petani menjadi 
memiliki pengetahuan lebih dan 
mampu mengatasi berbagai 
permasalahn dalam berusahtani, 
sehingga dengan mengikti kegatan 
penyuluhan maka inefisiensi teknis 
dapat diminimalisir.Penelitian ini 
sejalan dengan Maryanto, dkk (2018), 
berpengaruh nyata dan berhubungan 
negatif dan produksi kentang dapat 
meningkatkan dengan adanya 
penyuluhan dan pelatihan dalam teknik 
budidaya kentang yang benar.  
 
5. Penggunaan kredit.  
Variabel penggunaan 
kreditberpengaruh nyata dan memiliki 
hubungan negatif terhadap inefisiensi 
teknispadi sawah dengan koefisien 
sebesar 0,94763. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan adanya peningkatan 
penggunaan kredit sebesar 1% maka 
akan menurunkan inefisiensi teknis 
padi sawah sebesar 0,94763%. Di 
lokasi penelitian sebahagian besar 
kredit yang digunakan petani 
merupakan kredit berupa uang tunai, 
sehingga kredit tersebut tidak 
sepenuhnya digunakan untuk keperluan 
usahatani, melainkan juga digunakan 
untuk kebutuhan konsumsi keluarga.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan dalam penelitian dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari lima faktor produksi usahatani 
jagung di Kecamatan Pematang 
Bandar Kabupaten Simalungun, 
yang terdiri dari luas lahan (X1), 
benih (X2), tenaga kerja (X3), pupuk 
(X4) dan pestisida (X5). Ditemukan 
variabel luas lahan (X1), dan benih 
(X2yang berpengaruh nyata 
terhadap produksi padi sawah. 
Sedangkan variabel tenaga kerja 
(X3), pupuk (X4) dan pestisida (X5) 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
produksi padi sawah. 
2. Tingkat efisiensi faktor-faktor 
produksi pada usahatani padi sawah 
di Kecamatan Pematang Bandar 
Kabupaten Simalungun adalah 
sebesar 83%, artinya penggunaan 
input pada usahatani padi sawah 
sudah efisien secara teknis. Namun 
petani masih memiliki peluang 
sebesar 17% untuk lebih 
meningkatkan efisiensi, melalui 




 Terima kasih kepada tim yang 
sudah terlibat dalam penelitian ini.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adhiana & Riani. (2018). Analisis 
Efisiensi Ekonomi Usahatani 
:Pendekatan Stochastic 
Production Frontie. 
Lhokseumawe: Sefa Bumi 
Persada. 
Adhiana. (2020). Analisis Efisiensi 
Alokatif Usahatani Ubi Kayu Di 




Kabupaten Deli Serdang Provinsi 
Sumatera Utara. Jurnal 
Agrifo,Vol 5, No 2 (2020): 
November2020 –Hal: 151-157. 
Amandasari, M. 2014. Efisiensi Teknis 
Usahatani Jagung Manis di 
KecamatanTanjolaya Kabupaten 
Bogor: Pendekatan Data 
Envelopment Analysis (Tesis). 
Program Pascasarjana, Institut 
Pertanian Bogor. Diakses dari 
https://repository.ipb.ac.id/handl
e/123456789/72899  
Apriani, L. N. 2011. Analisis Efisiensi 
Teknis dan Pendapatan Usahatani 
Bawang Merah (Studi Kasus: 
Desa Sukasari Kaler, Kecamatan 
Argapura, Kabupaten 
Majalengka, Provinsi Jawa Barat) 
(Skripsi). Program Sarjana, 




Burhansyah, R. 2016. Efisiensi Teknis 
Usahatani Padi Tadah Hujan di 
Kawasan Perbatasan Kabupaten 
Sambas dengn Pendekatan 
Stochastik Frontier (Kasus di 
Desa Sububus, Kecamatan 
Paloh). Jurnal Informatika 
Pertanian. 25(2) :163-170. 
Badan Pusat Statistik. 2019. Provinsi 
Sumatera Utara dalam Angka. 
Sumatera Utara. 
Badan Pusat Statistik. 2021. Luas 
Panen dan Produksi Padi di 






Coeli TJ.1996. A guide to Frontier 
Version 4.1. A Computer 
Program for Stochastic Frontier 
Production and Cost Function 
Estimation.Departement of 
Economic University of New 
England Armide NSW 
Australia. 
Donkoh, S.A., S. Ayambila, & S, 
Abdulai.  (2013). Technical 
Efficiency of Rice Production at 
the Tono Irrigation Scheme in 
Northern Ghana.  American 
Journal of Experimental 
Agriculture 3(1): 25-42. 
Darwanto. (2010). Analisis Efisiensi 
Usahatani Padi Di Jawa 
Tengah (Penerapan Analisis 
Frontier). Jurnal Organisasi 
dan Manajemen. 6 (1): 46 – 57 
Fristy, D.A. (2020). Analisis 
EfisiensiEkonomi Usahatani 
Padi Sawah di Kecamatan 
Pematang Bandar Kabupaten 
Simalungun (Skripsi tidak 
diterbitkan). Program Sarjana, 
Universitas Malikussaleh. 
Gultom, L., Winandi, R., & Jahroh, S. 
(2014). Analisis Efisiensi 
Teknis Usahatani Padi Semi 
Organik di Kecamatan 
Cigombong, Bogor. Jurnal 
Informatika Pertanian. 23 (1): 7-
18. 
Khai, H. V & M. Yabe.  (2011). 
Technical Efficiency Analysis 
of Rice Production in 
Vietnam. J.ISSAAS 17(1): 
135-146. 
Maryanto, M.A., Sukiyono, K & 
Priyono, B.S. (2018). Analisis 
Efisiensi Teknis dan Faktor 
Penentunya pada Usahatani 
Kentang (Solanumtuberosum 
L.) di Kota Pagar Alam, 
Provinsi Sumatera Selatan. 
Journal of Agribusiness and 
Rural Development Research. 4 
(1): 1-8. 
Nurani, L. E. (2014). Analisis Efisiensi 
Teknis Padi Organik di 
Kabupaten Bogor (Tesis).  
Program Pascasarjana, Institut 







Putri, R.,   Murdani, & Fadli. (2015).    
Analisis Efisiensi Teknis pada 
Usahatani Kedelai (Glycine max 
(L.) Merril) di Kecamatan 
Peudada Kabupaten Bireun 
Aceh. Jurnal Agrium, 12 (1): 
16-22. 
Pathan, S., A. (2019). Analisis Efisiensi 
Teknis Tanaman Usahatani 
Cabai merah (Capsicumannum 
L.) Di Kabupaten Pidie Jaya. 
(Skripsi tidak diterbitkan). 
Program Sarjana, Universitas 
Malikussaleh. 
Rifiana, Rahmawati, E., & Wilda, K. 
(2010). Efisiensi Teknis dan 
Ekonomis Usahatani Padi 
Sawah Lahan Pasang Surut di 
Kabupaten Banjar Kalimantan 
Selatan. Jurnal Agroscientiae. 3 
(1): 128 – 133. 
Rusmihwan, Y (2019). Analisis 
Efisiensi Teknis Tanaman Ubi 
Kayu (Manihot Esculenta) Di 
Kecamatan Tanjung Morawa 
Kabupaten Deli Serdang 
Provinsi Sumatera Utara. 
(Skripsi tidak diterbitkan). 
Program Sarjana, Universitas 
Malikussaleh. 
Saptana, Daryanto, A., Heny, K. D., dan 
Kuntjoro (2011). Analisis 
EfisiensiTeknis Produksi 
Usahatani Cabai Merah Besar 
Dan cabai merah kritingdi 
Provinsi Jawa Tengah: 
Pendekatan Fungsi Produksi 
Frontir Stokastik. Jurnal Forum 
Pascasarjana. 34(3): 173 – 184. 
Sukiyono, K., & Sriyoto. (2010). 
Efisiensi Teknik Usahatani Padi 
Pada Dua Tipologi Lahan Yang 
berbeda di Provinsi Bengkulu. 
SOCA 10(1): 33- 39. 
Sukiyono, K., Primalasari, I., & 
Romodhon, M.M. (2019). 
Technical Efficiency Of 
Skipjack Smoked Fish 
Processing Business In North 
Sulawesi Province And Its 
Determinant Factors. AGRIC. 
31(1):41-52. 
Tien, T. (2011). Analisis Efisiensi 
Teknis Usahatani Padi Sawah 
Aplikasi Pertanian Organik 
(Studi Kasus di Desa Sumber 
Ngepoh, Kecamatan Lawang) 
Kabupaten Malang MT 2009 – 
2010. Jurnal El-Hayah. 1 (4): 
182 – 191. 
Tijani, A.A. (2006). Analysis of the 
Technical Efficiency of Rice 
Farms in Ijesha Land of Osun 
State, Negeria. Agrekon 45(2): 
126-135. 
Tinaprilla, N., Kusnadi, N., Sanim, B., 
& Hakim, D. B. (2013). Analisis 
Efisiensi Teknis Usahatani Padi 
di Jawa Barat Indonesia. Jurnal 
Agribisnis, 9 (1):15-34. 
 
 
 
 
